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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui dan menganalisis pengaruh pemeliharaan mesin dengan 
preventive maintenance dan corrective maintenance secara parsial terhadap kinerja produksi pada PT. CJ 
Cheiljedang Feed Kalimantan dan (2) mengetahui dan menganalisis pengaruh pemeliharaan mesin dengan 
preventive maintenance dan corrective maintenance secara simultan terhadap kinerja produksi pada PT. CJ 
Cheiljedang Feed Kalimantan. 

Rancangan penelitian ini adalah deskriptif dengan pendekatan kuantitatif dan merupakan penelitian survey. 
Populasi pada penelitian ini adalah karyawan dari tim engineering dan tim produksi pada bagian pabrik yang 
berhubungan langsung dengan mesin dan pemeliharaan mesin pada PT. CJ Cheiljedang Feed Kalimantan. Jumlah 
responden pada penelitian ini sebanyak 38 responden dengan analisis data Regresi Linier Berganda. 

Hasil penelitian menunjukkan (1) Terdapat pengaruh yang signifikan antara corrective maintenance 
terhadap kinerja produksi PT CJ Cheiljedang Feed Kalimantan. Koefisien regresi yang positif menunjukkan 
bahwa setiap kenaikan corrective maintenance karyawan akan berpengaruh untuk meningkatkan kinerja produksi, 
semakin baik corrective maintenance akan mengakibatkan semakin baik juga kinerja produksi, (2) Terdapat 
pengaruh yang signifikan antara preventive maintenance terhadap kinerja produksi PT CJ Cheiljedang Feed 
Kalimantan. Koefisien regresi yang positif menunjukkan bahwa setiap kenaikan preventive maintenance 
karyawan akan berpengaruh untuk meningkatkan kinerja produksi, semakin baik preventive maintenance akan 
mengakibatkan semakin baik juga kinerja produksi dan (3) Preventive maintenance dan corrective maintenance 
secara bersama-sama terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja produksi. Hal ini menunjukkan 
bahwa semakin tinggi preventive maintenance maupun corrective maintenance, maka kinerja produksi pun akan 
tinggi. 
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ABSTRACT 

This study aims to: (1) determine and analyze the effect of machine maintenance with preventive 
maintenance and corrective maintenance partially on production performance at PT. CJ Cheiljedang Feed 
Kalimantan and (2) determine and analyze the effect of simultaneous maintenance of machines with preventive 
maintenance and corrective maintenance on production performance at PT. CJ Cheiljedang Feed Kalimantan. 

The design of this research is descriptive with a quantitative approach and is survey research. The 
population in this study were employees of the engineering team and the production team at the factory that were 
directly related to machines and machine maintenance at PT. CJ Cheiljedang Feed Kalimantan. The number of 
respondents in this study was 38 respondents with multiple linear regression data analysis. 

The results showed (1) There was a significant effect of corrective maintenance on the production 
performance of PT CJ Cheiljedang Feed Kalimantan. A positive regression coefficient indicates that every 
increase in corrective maintenance employees will affect increasing production performance, the better corrective 
maintenance will result in better production performance, (2) There is a significant effect between preventive 
maintenance on the production performance of PT CJ Cheiljedang Feed Kalimantan. A positive regression 
coefficient indicates that every increase in employee preventive maintenance will have an effect on increasing 
production performance, better preventive maintenance will result in better production performance, and (3) 
Preventive maintenance and corrective maintenance together have been shown to have a positive and significant 
effect on production performance. This shows that the higher the preventive maintenance and corrective 
maintenance, the higher the production performance. 
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PENDAHULUAN 
PT. CJ Cheiljedang Feed Kalimantan 

merupakan perusahaan industri yang bergerak di 
bidang pembuatan pakan ternak. Produk yang 
dihasilkan bermacam-macam mulai dari pakan 
ayam, ikan dan itik. Agar perusahaan dapat 
memenuhi permintaan konsumen, maka perusahaan 
harus memperhatikan ketepatan waktu produksi. 
Namun terdapat kendala yang menghambat 
ketepatan waktu tersebut, salah satunya adalah 
kerusakan mesin. 

Pemeliharaan adalah kombinasi dari 
berbagai kegiatan yang dilakukan untuk memelihara 
fasilitas produksi, termasuk mesin dan fasilitas 
produksi lainnya atau untuk membawanya ke 
kondisi yang diharapkan. Pemeliharaan yang baik 
adalah pemeliharaan yang dilakukan dengan tujuan 
untuk mencegah terjadinya kerusakan selama proses 
produksi atau kegiatan operasional perusahaan. 
Perawatan yang baik menjamin kelancaran proses 
produksi. 

Dalam melakukan pemeliharaan, perusahaan 
dapat memilih antara dua jenis pemeliharaan, yaitu 
pemeliharaan pencegahan (preventif maintenance) 
dan pemeliharaan kerusakan (corrective 
maintenance). Preventif maintenance adalah 
pemeliharaan yang dilakukan untuk mencegah 
kerusakan yang tidak terduga dan untuk menemukan 
kondisi atau keadaan yang dapat menyebabkan 
peralatan produksi berhenti saat digunakan dalam 
proses produksi. Corrective maintenance adalah 
pemeliharaan yang dilakukan ketika peralatan  
mengalami gagal fungsi dan perlu perbaikan 
mendesak atau prioritas. 

Seiring bermunculannya perusahaan-
perusahaan baru di dunia bisnis global, persaingan 
di dunia industri semakin meningkat. Sistem 
produksi yang efektif dan efisien merupakan 
kebutuhan bagi para pelaku bisnis, persaingan 
menuntut perusahaan untuk menghasilkan produk 
yang berkualitas tinggi, memperoleh bahan baku 
yang baik, memanfaatkan sumber daya yang ada 
dengan sebaik-baiknya dan tepat waktu. 

METODE PENELITIAN 
Metode penelitian pada kali ini yang 

digunakan dalam penelitian adalah deskriptif 
dengan pendekatan kuantitatif. Metode penelitian 
deskriptif adalah metode untuk meneliti status 
sekelompok orang, suatu objek, seperangkat 
kondisi, sistem pemikiran, atau kelas peristiwa pada 
masa sekarang. Tujuan dari penelitian deskriptif ini 
adalah untuk membuat gambaran atau lukisan yang 
sistematis, faktual dan tepat tentang fakta, ciri-ciri 
dan hubungan antar fenomena yang diteliti. 
Penelitian ini menggunakan teknik survei, yaitu 
jenis penelitian yang dilakukan terutama oleh para 
ahli di bidang sosiologi, ekonomi, pemerintahan, 
dan pendidikan. Penelitian yang dilakukan peneliti 
terdiri dari penyebaran kuesioner kepada responden 

(karyawan), yang kemudian diolah datanya untuk 
menguji hipotesis. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Untuk mengetahui hasil dari penelitian, 

dilakukan penyebaran kuesioner pada responden 
(karyawan) yang kemudian dilakukan pengolahan 
data untuk menguji hipotesis. Pengujian hipotesis 
digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel 
pemeliharaan mesin yang terdiri dari preventive 
maintenance dan corrective maintenance terhadap 
kinerja produksi pada PT. CJ Cheiljedang Feed 
Kalimantan. Analisis regresi linier berganda dipilih 
untuk menganalisis pengajuan hipotesis dalam 
penelitian ini. Dalam penelitian ini alat yang 
digunakan untuk menganalisis data berupa aplikasi 
software SPSS versi 26. 

Adapun hasil yang di dapatkan dari 
penelitian ini dapat dilihat dibawah ini: 
1. Uji Regresi Linier Berganda 

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh variabel bebas terhadap variabel 
terikat secara parsial (Uji Statistik t) dan 
simultan (Uji Statistik f). Dalam penelitian ini 
pengaruh pemeliharaan mesin yang terdiri dari 
preventive maintenance dan corrective 
maintenance terhadap kinerja produksi pada PT. 
CJ Cheiljedang Feed Kalimantan. 

Tabel 4.6 
Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Sumber: Data Primer yang diolah 2022 

Berdasarkan hasil regresi berganda, maka di 
dapat persamaan regresi yaitu: 
Y = 6,833 + 0,496X1 + 0,270X2 + e 
Dari persamaan regresi di atas dapat diartikan 
sebagai berikut: 
1) Nilai konstanta sebesar 6,833, hal ini 

menunjukkan apabila variabel Preventive 
Maintenance dan Corrective Maintenance 
jika dianggap konstan (0), maka Kinerja 
Produksi adalah 6,833. 

2) Koefisien regresi variabel Preventive 
Maintenance (X1) sebesar 0,496. Hal ini 
berarti setiap kenaikan Preventive 
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Maintenance sebesar 1 satuan akan 
menaikkan Kinerja Produksi sebesar 0,496. 

3) Koefisien regresi variabel Corrective 
Maintenance (X2) sebesar 0,270. Hal ini 
berarti setiap kenaikan Corrective 
Maintenance sebesar 1 satuan akan 
menaikkan Kinerja Produksi sebesar 0,270 
satuan. 

2. Uji signifikan Parameter Secara Parsial (Uji 
Statistik t) 
Pada dasarnya digunakan untuk mengetahui 
seberapa pengaruh masing-masing variabel 
bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). Uji t 
dilakukan dengan membandingkan nilai thitung 
dengan ttabel, dengan taraf signifikan 5%. 
Apabila nilai t hitung > t tabel maka H0 ditolak 
Ha diterima, berarti ada pengaruh yang 
signifikan antara masing-masing variabel 
independen dan variabel dependen. Jika nilai t 
hitung < t tabel maka Ho diterima dan Ha 
ditolak, berarti tidak ada pengaruh yang 
signifikan antara masing-masing variabel 
independen dan variabel dependen. 

Tabel 4.7 
Hasil Uji t (Parsial) 

Sumber: Data Primer yang diolah 2022  

1) Pengaruh preventive maintenance terhadap 
kinerja produksi pada PT. CJ Cheiljedang 
Feed Kalimantan. Pada variabel preventive 
maintenance (X1) diperoleh bahwa nilai thitung 
sebesar 4,780 > ttabel 2,030 dan nilai 
signifikan sebesar 0,000 < 0,05 yang artinya 
H0 ditolak, maka dapat disimpulkan bahwa 
ada pengaruh yang signifikan antara 
preventive maintenance terhadap kinerja 
produksi pada PT. CJ Cheiljedang Feed 
Kalimantan. 

2) Pengaruh corrective maintenance terhadap 
Kinerja Produksi pada PT. CJ Cheiljedang 
Feed Kalimantan. Pada variabel corrective 
maintenance (X2) diperoleh bahwa nilai thitung 

sebesar 2,455 > ttabel 2,030 dan nilai 

signifikan sebesar 0,019 < 0,05 yang artinya 
H0 ditolak, maka dapat disimpulkan bahwa 
ada pengaruh yang signifikan antara 
corrective maintenance terhadap kinerja 
produksi pada PT. CJ Cheiljedang Feed 
Kalimantan. 

3. Uji Signifikansi Parameter Secara Simultan (Uji 
F) 
Uji f digunakan untuk menunjukan apakah 
semua variabel independen yang ada dalam 
model regresi ini mempunyai pengaruh secara 
bersama-sama terhadap variabel dependen. 
Berikut dapat dilihat pada tabel hasil uji f di 
bawah ini: 

Tabel 4.8 
Hasil Uji F (Simultan) 

Sumber: Data Primer yang diolah 2022 

Berdasarkan hasil regresi di atas diketahui nilai 
signifikan untuk pengaruh preventive 
maintenance dan corrective maintenance secara 
bersama-sama terhadap Kinerja Produksi adalah 
sebesar 0,000. Diketahui nila F hitung sebesar 
78,789 dan nilai Ftabel 3,27, sehingga nilai F 
hitung (78,789) < Ftabel (3,27) dengan nilai 
signifikan sebesar 0,000 < 0,05 maka, H0 ditolak 
dan H3 diterima. Dapat simpulkan bahwa 
preventive maintenance dan corrective 
maintenance secara bersama-sama berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja produksi pada PT. CJ 
Cheiljedang Feed Kalimantan. 

4. Uji  Koefisiensi Determinasi (R2) 
Koefisien Determinasi digunakan untuk 
mengukur seberapa jauh kemampuan model 
menerangkan variance variabel dependen. 
Berikut ini tabel hasil pengujian analisis regresi 
berganda: 
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Tabel 4.9 
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Sumber: Data Primer yang diolah 2022 

Berdasarkan tabel menunjukkan bahwa hasil 
dari R Square adalah sebesar 0,818 atau sebesar 
81,8%. Ini berarti bahwa 81,8% variasi variabel 
independen dapat menjelaskan variabel 
dependen yaitu preventive maintenance dan 
corrective maintenance. Sedangkan 18,2% 
sisanya dijelaskan oleh faktor-faktor lain di luar 
model penelitian. Hasil uji koefisien determinasi 
tersebut memberikan makna, bahwa variabel 
independen preventive maintenance dan 
corrective maintenance dapat mempengaruhi 
kinerja produksi pada PT. CJ Cheiljedang Feed 
Kalimantan. 

PENUTUP 
Berdasarkan penelitian menggunakan 

Metode Analisis Linier Berganda, maka diperoleh 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Terdapat pengaruh yang signifikan antara 

corrective maintenance terhadap kinerja 
produksi PT CJ Cheiljedang Feed Kalimantan. 
Koefisien regresi yang positif menunjukkan 
bahwa setiap kenaikan corrective maintenance 
karyawan akan berpengaruh untuk 
meningkatkan kinerja produksi, semakin baik 
corrective maintenance akan mengakibatkan 
semakin baik juga kinerja produksi. 

2. Terdapat pengaruh yang signifikan antara 
preventive maintenance terhadap Kinerja 
Produksi PT CJ Cheiljedang Feed Kalimantan. 
Koefisien regresi yang positif menunjukkan 
bahwa setiap kenaikan preventive maintenance 
karyawan akan berpengaruh untuk 
meningkatkan kinerja produksi, semakin baik 
preventive maintenance akan mengakibatkan 
semakin baik juga kinerja produksi. 

3. Preventive maintenance dan corrective 
maintenance secara bersama-sama terbukti 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja produksi. Hal ini menunjukkan bahwa 
semakin tinggi preventive maintenance maupun 
corrective maintenance, maka kinerja produksi 
pun akan tinggi. 

Berdasarkan analisis hasil penelitian di atas 
yang telah dilakukan pada uraian sebelumnya, ada 
beberapa saran untuk lebih meningkatkan kinerja 
produksi antara lain: 
1. Dalam melakukan pemeliharaan mesin harus 

memiliki jadwal berkala agar terhindar dari 
kerusakan yang berdampak dalam pemangkasan 
biaya serta waktu yang terbuang. Akibatnya 
kinerja produksi menjadi terhambat dan 
mengurangi kapasitas maupun kualitas produk. 

2. Butuh adanya kerjasama antar manager bagian 
terkait dan operator pelaksana yang berperan 
penting dalam pemeliharaan ini yang mana 
sebagai eksekutor dalam proses berjalannya 
produksi. 

3. Selain memiliki jadwal berkala, setiap manager 
bagian harus memastikan realisasi dalam setiap 
kegiatan preventive maintenance dan corective 
maintenance agar berjalan sesuai dengan jadwal 
yang sudah dibuat. 

4. Kesadaran tiap karyawan yang terkait langsung 
dengan proses preventive maintenace dan 
corrective maintenance juga harus ditingkatkan 
agar setiap kegiatan preventive maintenace dan 
corrective maintenance dapat berjalan dengan 
baik. 

5. Pada dasarnya preventive maintenance 
merupakan kunci utama dalam upaya 
meningkatkan kinerja produksi. Setiap manajer 
bagian diharapkan dapat membuat jadwal 
preventive maintenance lebih pleksibel diluar 
dengan adanya jadwal rutin yang harus 
dilaksanakan. Hal tersebut bertujuan untuk 
mencegah terjadinya corective maintenance 
yang bisa meyebabkan breakdown mesin. 

6. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan bisa 
melakukan analisis data secara lengkap dan 
akurat untuk mengatasi masalah yang ada pada 
pemeliharaan, dengan menganalisis lebih jauh 
dengan kondisi mesin yang ada yang digunakan 
pada proses produksi. Sehingga data yang 
ditemukan menjadi lebih akurat dan 
memungkinkan untuk menangani masalah yang 
ada. 
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